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ABSTRAK 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Ukuran 

KAP, Opini Audit dan Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 

baik secara parsial maupun secara simultan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

114 sampel Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini dengan mengggunakan analisis regresi linier 

berganda. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ukuran KAP, Opini Audit dan Pergantian 

Manajemen secara simultan berpengaruh positif terhadap Auditor Switching pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ukuran KAP, Opini 

Audit dan Pergantian Manajemen secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Auditor Switching pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Kata kunci:  Ukuran KAP, Opini Audit, Pergantian Manajemen dan Auditor 

Switching 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of KAP Size, Audit Opinion 

and Management Change on Auditor Switching in Banking Companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period, either partially or 

simultaneously. The population in this study were 114 samples of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis techniques in this 

study using multiple linear regression analysis. The type of data used in this 

research is secondary data. The results of the study show that KAP Size, Audit 

Opinion and Management Change simultaneously have a positive effect on Auditor 

Switching in Banking Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The size 

of KAP, Audit Opinion and Change of Management partially have a positive effect 

on Auditor Switching in Banking Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 

 

Keywords: KAP Size, Audit Opinion, Management Change and Auditor Switching 
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                                                                BAB I 

      PENDAHULUAN  

  

1.1   Latar Belakang Penelitian   

 Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk melaporkan 

laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut akan dipergunakan sebagai dasar 

dalam menentukan posisi dan kegiatan keuangan dari suatu perusahaan. Banyaknya 

pihak yang berkepentingan terhadap laporan tersebut menyebabkan laporan 

keuangan tersebut wajib diaudit untuk memastikan kewajarannya supaya tidak 

menyesatkan para pemakainya sehingga kebutuhan masing-masing para pengguna 

laporan tersebut dapat terpenuhi (Sa'adah & Kartika, 2018). 

 Adanya rotasi auditor yang dikeluarkan pemerintah maka perusahaan 

melakukan auditor switching (Sa'adah & Kartika, 2018). Adanya peraturan tentang 

pembatasan jangka waktu perikatan KAP dengan kliennya belum menjamin suatu 

perusahaan tidak mengganti KAP sebelum batas waktu yang ditentukan dalam 

peraturan tersebut. Pergantian KAP yang disebabkan karena adanya keinginan 

perusahaan disebut voluntary, sedangkan pergantian KAP yang disebabkan karena 

adanya peraturan tersebut bersifat mandatory (Antoni, Putra, & Rahayu, 2018). 

Hingga saat ini banyak badan regulator dari berbagai negara yang telah 

menerapkan adanya auditor switching secara wajib tersebut. Indonesia merupakan 

salah satu negara yang mewajibkan adanya auditor switching yang diberlakukan 

secara periodik sesuai peraturan yang berlaku (Putri & Nazar, 2015). Adanya pesan 

pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) dilatarbelakangi oleh runtuhnya KAP 

Arthur Anderson di Amerika Serikat pada tahun 2001, yang terlibat dalam  
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kecurangan yang dilakukan oleh kliennya Enron sehingga gagal mempertahankan 

independensinya. Skandal ini melahirkan The Sarbanas Oxley (SOX). 

Menurut Wea & Murdiawati (2015) auditor switching merupakan pergantian 

Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan dalam penugasan audit atas 

laporan keuangan. Auditor switching dapat terjadi karena adanya peraturan yang 

mewajibkan perusahaan untuk melakukan rotasi KAP (mandatory) dan juga karena 

adanya keinginan dari perusahaan yang melakukan pergantian auditor secara 

sukarela diluar peraturan yang berlaku (voluntary). Ukuran KAP dalam penelitian 

ini merupakan besar kecilnya KAP yang dibedakan dalam dua kelompok, yaitu 

KAP besar (KAP yang berafiliasi dengan Big Four) dan KAP kecil (KAP yang 

tidak berafiliasi dengan Big Four) (Sa'adah & Kartika, 2018). Opini yang terdapat 

dalam laporan audit sangat penting sekali dalam proses audit ataupun proses 

asestasi lainnya karena opini tersebut merupakan informasi utama yang dapat 

diinformasikan kepada pemakai informasi tentang apa yang dilakukan auditor dan 

kesimpulan yang diperolehnya. Pergantian manajemen perusahaan mempunyai 

andil yang besar terkait auditor switching serta menentukan auditor atau ukuran 

KAP yang dipercaya untuk menilai kewajaran laporan keuangan dan lamanya 

waktu perikatan perusahaan dengan auditor (Pradnyani & Latrini, 2017). 

Kasus pergantian auditor yang belakangan ini terjadi di Indonesia dilakukan 

oleh  PT. Inovisi Infracom Tbk. Perusahaan ini mendapatkan sanksi penghentian  

sementara perdagangan saham oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) karena  ditemukan 

banyak kesalahan pada laporan kinerja keuangan perusahaan kuartal III 2014. 

Sebelumnya perusahaan ini diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto dan  rekan. 
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Kemudian perusahaan investasi tersebut menunjuk Kreston International  

(Hendrawinata, Eddy Siddarta, Tanzil dan rekan) untuk mengaudit laporan kinerja  

keuangannya. Pergantian auditor dilakukan agar kualitas penyampaian laporan  

keuangan sesuai dengan ketentuan dan standar yang berlaku (www.detik.com,  

2015). 

 Isu mengenai independensi auditor menjadi isu utama yang muncul akibat 

dari lamanya seorang auditor memberi layanan audit ke pada klien. Auditor 

switching bisa dipengaruhi oleh faktor klien dan juga faktor auditor itu sendiri. 

Faktor klien bisa saja karena adanya kesulitan keuangan dan kegagalan manajemen 

dalam menjalankan tugas, sedangkan faktor auditor biasanya dikarenakan  fee audit 

yang dibayar perusahaan kepada  auditor atau opini audit yang diberikan auditor  

kepada klien (Wea dan Murdiati, 2015). 

 Fenomena auditor switching di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 

perusahaan-perusahaan yang melakukan auditor switching secara sukarela. Seperti 

yang peneliti temui terdapat 37 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

melakukan auditor switching. Oleh karena itu penting untuk kita mengetahui 

faktor-faktor penentu auditor switching seperti pengaruh ukuran KAP, opini audit 

dan pergantian manajemen terhadap auditor switching.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Stephanie dan Prabowo (2017) dengan judul 

“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia: Studi 

empiris pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2011-2015”. Hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa  hasil uji regresi logistik, variabel kualitas Audit (AQ) 
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memiliki koefisien regresi negatif sebesar -1.44 dengan signifikansi 0.06 dimana 

nilai ini lebih besar dari α = 5% yang berarti hipotesis ini ditolak. Variabel opini 

audit (QO) memiliki koefisiensi regresi positif sebesar 0.602 dengan signifikansi 

0.567 dimana nilai ini diatas α=5%, yang berarti hipotesis ini ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan auditor switching tidak 

dipengaruhi oleh opini audit yang mereka terima. Hasil uji regresi logistik dapat 

dilihat variabel financial sitress (FD) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0.012 dengan signifikansi 0.991 dimana nilai ini diatas α = 5% yang berarti 

hipotesis ini ditolak. Fee audit tidak memiliki arah dan ditolak. Hal ini disebabkan 

karena semua sampel perusahaan pada penelitian ini tidak mengalami perubahan 

fee audit. 

   Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Arga (2016) dengan judul 

“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia : Studi 

empiris pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-2014”. Hasil penelitian di peroleh bahwa  opini audit (OPINI) tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi 0,419 > 0,05. 

Oleh karena itu hipotesis pertama ditolak. 2) Ukuran KAP (KAP) berpengaruh 

terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi 0,021 < 0,05. Oleh karena 

itu hipotesis kedua diterima. 3) Ukuran klien (SIZE) berpengaruh terhadap auditor 

switching dengan tingkat signifikansi 0,038 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

diterima. 
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 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020”. 

1.2   Rumusan Masalah Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Apakah ukuran KAP, opini audit dan pergantian manajemen secara simultan 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI? 

2) Apakah ukuran KAP secara parsial berpengaruh terhadap auditor switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI? 

3) Apakah opini audit secara parsial berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI? 

4) Apakah pergantian manajemen secara parsial berpengaruh terhadap auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI? 

1.3   Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP, opini audit dan pergantian 

manajemen secara simultan terhadap auditor switching pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 
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2) Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP secara parsial terhadap auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

3) Untuk mengetahui pengaruh opini audit secara parsial terhadap auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

4) Untuk mengetahui pengaruh pergantian manajemen secara parsial terhadap 

auditor switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

 

1.4    Manfaat Penelitian  
 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain:  

1) Bagi KAP 

 Penelitian ini dapat digunakan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk 

memperoleh informasi tentang faktor apa saja yang menyebabkan perusahaan di 

Indonesia khususnya perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia melakukan auditor switching dan sebagai bahan masukan agar KAP 

selalu mempertahankan independensi karena hubungan antara pihak principal 

dan agent dapat mempengaruhi independensi auditor. 

2) Manfaat Teoritis dan Akademis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan konseptual 

bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang auditing. 

 

 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh ukuran KAP, opini audit, dan 

pergantian manajemen terhadap auditor switching pada perusahaan perbankan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, ruang lingkup penelitian ini terletak 

pada periode pengamatan data dari tahun 2018-2020. 
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                                                            BAB II  

 KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1   Auditor Switching 

2.1.1   Pengertian Auditor Switching 

Menurut Arens, et al. (2013), Auditor switching  adalah keputusan 

manajemen untuk mengganti auditornya dalam rangka mendapatkan pelayanan jasa 

dengan kualitas yang lebih baik. Sedangkan menurut Mulyadi (2014), auditor 

switching adalah pergantian auditor publik yang dilakukan oleh pihak perusahaan, 

sering kali penggantian auditor disebabkan oleh adanya perselisihan antara 

perusahaan dengan auditor publiknya mengenai penyajian laporan keuangan dan 

pengungkapannya. Auditor switching dapat terjadi secara voluntary (sukarela) atau 

secara mandatory (wajib). Auditor switching yang terjadi secara mandatory, 

disebabkan karena adanya peraturan yang mewajibkan adanya rotasi KAP. 

Sebaliknya, auditor switching yang terjadi secara voluntary, dapat disebabkan dari 

sisi klien (Julia, Pasoloran, & Sabandar, 2019). 

 Dua  faktor  yang  mempengaruhi  perusahaan  berganti  KAP  adalah  faktor 

klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan keuangan,  manajemen yang gagal, 

perubahan ownership,  Initial Public Offering  (IPO)  dan  faktor  auditor  (Auditor-

related  Factors),  yaitu:  fee  audit  dan  kualitas audit. Namun, sejauh ini pergantian 

auditor, khususnya yag belum  habis periode memberikan indikasi 

ketidaksepahaman antara auditor  dengan manajer tentang akutansi atau 

pengauditan (Mardiyah, 2002). 
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2.1.2    Jenis-jenis Auditor Switching  

           Menurut Chadegani, et al, (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan melakukan auditor switching dikelompokan menjadi 2 (dua) faktor 

1. Faktor yang berhubungan dengan auditor, yaitu : Auditor fees, auditor  

opininion, dan auditor size. 

2. Faktor yang berhubungan dengan klien yaitu; change in management,  

financial distress, client size, Auditor switching dapat juga terjadi karena  

adanya kewajiban rotasi audit. 

           Pergantian auditor secara wajib atau dengan secara sukarela bisa  dibedakan 

atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu tersebut.  Jika 

pergantian auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian utama adalah pada  sisi 

klien. Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara wajib, perhatian utama beralih  

kepada auditor.  

Pergantian secara wajib merupakan pergantian KAP dikarenakan adanya 

kewajiban untuk melakukan pergantian KAP yang diberlakukan secara periodik. Di 

Indonesia peraturan mengenai pergantian auditor/KAP diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang 

Pembatasan “Praktik Akuntan Publik” dan Kantor Akuntan Publik pasal 3. 

Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 

dari suatu entitas yang dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku 

berturut-turut, dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun 

buku berturut-turut. Namun, pada tahun 2015 pemerintah Indonesia mengeluarkan 

kembali peraturan baru yang membahas mengenai pembatasan jasa audit, yaitu  

 7 
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Peraturan Pemerintah No.20 tahun 2015 Pasal 11 ayat (1)  tentang “Praktik Akuntan 

Publik” dijelaskan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis 

terhadap suatu entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama untuk 5 

(lima) tahun buku berturut-turut, sedangkan pemberian jasa audit oleh kantor 

akuntan publik tidak dibatasi. 

 

 

2.1.3   Indikator Auditor Switching 

 Indikator auditor switching diukur berdasarkan pergantian auditor yang  

mengaudit laporan keuangan perusahaan dari tahun sebelumnya. Informasi  

tersebut diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang telah diterbitkan, jika  

auditor yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan berbeda dari tahun  

sebelumnya, dapat disimpulkan terjadi auditor switching (Ruroh, 2016). Kode 1  

bila perusahaan melakukan auditor switching dan kode 0 bila perusahaan tidak  

melakukan auditor switching. 

 

2.2.   Ukuran KAP  

2.2.1  Pengertian Ukuran KAP 

 Menurut Agoes (2004) , KAP adalah suatu bentuk organisasi akuntan 

publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik  akuntan publik. 

Ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menentukan besar kecilnya suatu kantor akuntan publik, ukuran KAP dapat 

dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan big 4, mempunyai cabang dan 

kliennya perusahaan-perusahaan besar serta mempunyai tenaga kerja profesional 
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diatas 25 orang. Sedangkan ukuran Kantor akuntan publik dikatakan kecil jika tidak 

berafiliasi dengan big 4, tidak mempunyai kantor cabang dan kliennya perusahaan 

kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang (Arens, et al, 2003). Kantor 

akuntan publik sering dikategorikan berdasarkan ukuran. Kantor yang terbesar 

adalah kantor akuntan publik “Big 4”: Deloitte, Ernst & Young, KPMG, dan 

Pricewaterhouse Coopers (Messier, Glover, & Prawitt, 2014).  

 Ukuran KAP dapat mengindikasikan kualitas jasa yang diberikan, hal 

tersebut dapat dipahami dari banyaknya jumlah permintaan terhadap KAP tersebut. 

KAP besar cenderung mempunyai lebih banyak pengalaman audit dibandingkan 

KAP kecil. Dengan demikian, diperkirakan bahwa daripada KAP kecil, KAP besar 

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit, sehingga mampu 

menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi (Wijayani & Januarti, 2016). 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) adalah besar kecilnya Kantor Akuntan Publik yang digunakan suatu 

perusahaan untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Jika dihubungkan keberadaannya KAP yang ada di Indonesia, ukuran KAP terbesar 

yakni KAP yang berafiliasi dengan KAP asing yang tergolong ke dalam KAP Big 

Four. 

2.2.2   Kategori Ukuran Kantor Akuntan Publik  

Menurut Arens et al (2015) ada empat kategori ukuran kantor akuntan 

publik, yaitu: 

1)   Kantor Akuntan Publik Internasional The Big Four  

        Ada empat kantor akuntan publik terbesar yang disebut sebagai kantor 

akuntan publik international dan mempunyai julukan the Big Four. Masing-

masing memiliki kantor di setiap kota besar di Amerika Serikat dan di banyak 
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kota besar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Berikut beberapa KAP di 

Indonesia yang berafiliasi dengan The Big Four yaitu: 

a) KAP Purwantono, Sungkoro & Surja berafiliasi dengan Ernst & Young.  

b) KAP Satrio Bing Eny & Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche 

Tohmatsu. 

c) KAP Siddharta Widjaja, & Rekan berafiliasi dengan Klynveld Peat 

Marwick Goerdeler (KPMG).  

d) KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan berafiliasi dengan Price 

Waterhouse Cooper.  

2)   Kantor Akuntan Publik Nasional dan Regional 
         KAP ini memberikan persaingan langsung dengan KAP Big Four dalam hal 

menarik klien karena memberikan pelayanan yang sama dengan mereka. Selain 

itu mereka memiliki potensi international karena memiliki hubungan dengan KAP 

luar negeri. KAP nasional dan regional tergolong besar, namun masih lebih kecil 

dari KAP Big Four. Pada masa belakangan ini makin banyak kantor akuntan 

publik jenis ini yang juga diwakili di Indonesia. 

3)  Kantor Akuntan Publik Lokal  

       Sebagian kantor akuntan publik di Indonesia merupakan kantor akuntan publik 

lokal. Beberapa diantaranya hanya melayani klien di dalam jangkauan areanya 

sedangkan untuk membuka cabang dilakukan di daerah lain. Kantor akuntan 

publik lokal juga bersaing dengan kantor akuntan publik lain dalam hal 

menarik klien baik dengan kantor akuntan publik internasional maupun 

nasional. Sebagian besar KAP lokal mempunyai kurang dari 25 tenaga kerja 

profesional dalam satu kantor akuntan publik. KAP lokal memberikan jasanya 

bagi badan organisasi kecil, organisasi nirlaba, dan ada juga di antaranya 

melayani perusahaan go public. 

 
 

Menurut IAI dalam Buku Direktorat IAI 2011 mengklasifikasikan KAP yang 

beroperasi di Indonesia menjadi dua, yaitu (1) KAP yang melakukan kerjasama 

dengan KAP asing, dan (2) KAP yang tidak melakukan kerjasama dengan KAP 

asing.  

 

 

2.2.3   Indikator Ukuran KAP  

 Menurut Ruroh (2016), ukuran KAP diproksikan pada KAP yang 

melakukan afiliasi dengan big four dan KAP yang tidak melakukan afiliasi dengan 

big four. KAP yang masuk dalam jajaran big four adalah Pricewaterhouse  

Coopers, Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), Ernst and Young, dan  
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Deloitte Touche Tohmatsu. Di Indonesia sendiri KAP yang telah berafiliasi  dengan 

big four adalah:  

1) KAP Satrio Bing Eny & Rekan yang berafiliasi dengan KAP Deloitte  

Touche Tohmatsu. 

2) KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan yang berafiliasi dengan KAP  

Pricewaterhouse Coopers.   

3) KAP Purwantono, Sungkoro, & Surja yang berafiliasi dengan KAP Ernst  

and Young. 

4) KAP Sidharta Widjaja & Rekan yang berafiliasi dengan KAP Klynveld  

Peat Marwick Goerdeler.  

Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang  

dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP besar (KAP yang berafiliasi 

dengan  Big Four) dan KAP kecil (KAP yang tidak berafiliasi dengan Big 

Four). 
  

    Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka diberi nilai 1.  Sedangkan 

jika perusahaan diaudit oleh KAP non Big Four maka diberi nilai 0. 

 

 

2.3   Opini Audit  

2.3.1  Pengertian Opini Audit 
   

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai 

kewajaran penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum (PABU) (Ardianingsih, 2018). Menurut Halim (2018) 

menyatakan bahwa opini audit  merupakan kesimpulan kewajaran atas informasi 

yang telah diaudit. Dikatakan wajar apabila bebas dari keraguan-keraguan dan 

ketidakjujuran (free from bias and dishonesty), dan lengkap informasinya (full 

disclosure). Opini audit yaitu opini atau pendapat yang diberikan oleh auditor 

tentang kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor 

melaksanakan audit (Mulyadi, 2017). Pengertian  opini audit (audit opinion) 

menurut Lubis dan Dewi (2017) merupakan pendapat auditor mengenai peyajian 
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laporan  keuangan. Opini auditor yang melakukan pemeriksaan atas  penyajian 

laporan keuangan perusahaan merujuk pada ketentuan atau standar dasar akuntansi 

keuangan yang  berlaku. Tanggung jawab utama auditor adalah menyatakan 

pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan. Berdasarkan pendapat para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa opini audit merupakan pendapat dari hasil 

analisis bukti audit atas kewajaran informasi laporan keuangan yang telah 

diauditya. Apabila auditor ragu-ragu untuk mencapai suatu asersi yang material 

maka ia harus menangguhkan pemberian pendapatnya sampai mendapatkan bukti 

yang kompeten. 

 

2.3.2   Jenis-jenis Opini Audit 

  Di dalam laporan audit terdapat temuan-temuan auditor yang diekspresikan 

melalui bentuk pendapat (opini) audit mengenai kewajaran laporan keuangan. 

Menurut Standar Profesional Akuntan (PSA 29) atau SA Seksi 508, opini audit 

terdiri dari lima jenis yaitu:  

  1)   Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)    

Pendapat ini dikeluarkan auditor jika tidak adanya pembatasan terhadap 

auditor dalam lingkup audit dan tidak ada pengecualian yang signifikan mengenai 

kewajaran, tidak menemukan adanya kesalahan material atau penyimpangan dari 

prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, serta penerapan standar 

akutansi keuangan dalam laporan keuangan disertai dengan pengungkapan yang 

memadai dalam laporan  keuangan. Laporan audit tipe ini merupakan laporan yang 

paling  diharapkan dan dibutuhkan oleh semua pihak, baik oleh klien maupun oleh 

pihak-pihak berkepentingan lainnya. 

Pendapat wajar tanpa pengecualian ini dikeluarkan jika semua laporan 

keuangan (neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

serta catatan atas laporan keuangan) telah lengkap diberikan dan tidak ada keadaan 

yang mengharuskan auditor untuk menambah paragraf penjelas atau modifikasi 

kata-kata dalam laporan audit. Dengan mengeluarkan pendapat wajar tanpa 

pengecualian (unqualified), auditor menyatakan bahwa laporan keuangan klien 

disajikan secara wajar dalam semua hal material sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum di Indonesia. 
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2) Opini Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelasan (Modified 

Unqualified Opinion)  

Suatu paragraf penjelas dalam laporan audit diberikan oleh auditor dalam 

keadaan tertentu yang mungkin mengharuskannya melakukan hal tersebut, 

meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan 

keuangan. Keadaan yang menjadi penyebab  utama ditambahkannya suatu kalimat 

penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit baku adalah: 

a. Ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi berterima umum 

b. Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas 

c. Auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsip akuntansi yang 

 dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

d. Penekanan atas suatu hal 

e. Di antara dua periode akuntansi terdapat suatu perubahan material dalam 

 penggunaan prinsip akuntansi atau dalam metode penerapannya 

f. Pendapat wajar sebagian didasarkan pada laporan audit yang melibatkan 

 auditor lain. 

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas diberikan ketika 

auditor merasa perlu memberikan informasi tambahan mengenai laporan keuangan 

yang disajikan klien. Meskipun suatu proses audit telah dilaksanakan dengan hasil 

yang memuaskan serta laporan keuangan telah disajikan secara wajar, jika auditor 

merasa perlu untuk memberikan informasi tambahan, maka dikeluarkanlah 

pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas. 

3)   Opini Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)  

Ada beberapa kondisi yang mengharuskan seorang auditor memberikan 

pendapat wajar dengan pengecualian, diantaranya yaitu:  

a. Klien membatasi ruang lingkup audit 

b. Kondisi-kondisi yang ada diluar kekuasaan klien ataupun auditor 

menyebabkan auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting 

c. Laporan keuangan tidak disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan 

d. Ketidakkonsistenan penerapan standar akuntansi keuangan yang digunakan 

dalam menyusun laporan keuangan.  
Auditor menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan memang telah 

disajikan secara wajar, tetapi lingkup audit telah dibatasi secara material atau terjadi 

penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum pada saat penyiapan 

laporan keuangan. Dengan adanya kondisi- kondisi tersebut, auditor dapat 

mengeluarkan pendapat wajar dengan pengecualian (qualified). 

4)   Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)  

Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa pengecualian. 

Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan keuangan klien tidak 

menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus 

kas perusahaan klien. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan tidak disusun 

berdasar standar akuntansi keuangan. 

Selain itu, pendapat tidak wajar disebabkan karena ruang lingkup auditor 

dibatasi sehingga bukti kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya 

tidak dapat dikumpulkan. Jika laporan keuangan diberi pendapat tidak wajar oleh 

auditor maka informasi yang disajikan klien dalam laporan keuangan sama sekali 
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tidak dapat dipercaya, sehingga tidak dapat dipakai oleh pemakai informasi 

keuangan untuk pengambilan keputusan. 

5)  Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion)  

Jika auditor tidak memberikan pendapat atas objek audit, maka laporan ini 

disebut laporan tanpa pendapat (disclaimer). Hal ini disebabkan beberapa kondisi, 

yaitu adanya pembatasan yang sifatnya luar biasa terhadap lingkungan auditnya, 

kemudian karena auditor dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek 

kinerja, maka kondisi ini dapat menyebabkan auditor untuk memberikan opini 

disclaimer. 

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan pendapat 

tidak wajar adalah pendapat tidak wajar ini diberikan dalam keadaan auditor 

mengetahui adanya ketidakwajaran dalam laporan keuangan klien, sedangkan 

auditor menyatakan tidak memberikan pendapat (disclaimer) karena ia tidak cukup 

memperoleh bukti atau kurang memiliki pengetahuan mengenai kewajaran laporan 

keuangan auditan atau karena adanya ketidaktercapaian kata sepakat dengan klien. 
 

 

2.3.3   Indikator Opini Audit  

 Dalam mengukur dan melihat indikator opini audit maka yang menjadi 

penilaian adalah dari opini yang diberikan, Junaidi dan Nurdiono (2016), 

memaparkan ada lima tipe opini audit yang diterbitkan auditor dalam laporan 

keuangan sebagai berikut : Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Pendapat 

Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (WTP DPP), Pendapat 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Pendapat Tidak Wajar (TW), dan Tidak 

Memberikan Pendapat (TMP). Jika perusahaan mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian akan diberi nilai 1 dan jika perusahaan mendapatkan opini selain 

Wajar Tanpa Pengecualian akan diberi nilai 0. 

 

 

 

 

2.4  Pergantian Manajemen  

2.4.1  Pengertian Pergantian Manajemen   
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 Menurut Fahmi (2017) Pergantian manajemen adalah adanya perubahan 

komposisi manajerial pada perusahaan, perubahan yang terjadi dapat berupa 

perubahan dewan direksi maupun dewan komisaris. Pergantian manajemen 

biasanya disebabkan karena keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), keputusan pergantian manajemen juga bisa disebabkan oleh keinginan 

manajemen pribadi yang ingin berhenti, apabila perusahaan melakukan pergantian 

manajemen, maka akan menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan 

perusahaan dalam berbagai bidang salah satunya dapat merotasi auditornya 

disebabkan oleh segala pemikiran direksi yang baru. 

 Pergantian manajemen dapat dibedakan menjadi 2 yaitu pergantian rutin dan 

tidak rutin. Pergantian rutin adalah pergantian manajemen yang disebabkan 

habisnya masa kerja dewan direksi. Sedangkan, pergantian tidak rutin cenderung 

dilakukan karena adanya pertimbangan terhadap kondisi perusahaan, dimana 

struktur manajemen yang ada tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik 

(Aprilia & Effendi, 2019). 

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat 

disebabkan karena keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau 

kemauan sendiri dari direksi untuk berhenti. Adanya manajemen yang baru 

mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan di bidang akuntansi, keuangan dan  

pemilihan KAP (Wea dan Murdiati, 2015). 

 

 

 

2.4.2   Indikator Pergantian Manajemen  
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    Menurut Ruroh (2016), Indikator pergantian manajemen dapat diliat dari 

bergantinya dewan direksi atau dewan komisaris dari tahun sebelumnya yang 

tercantum dalam laporan keuangan perusahaan yang telah diterbitkan. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan indikator pergantian manajemen adalah bergantinya 

CEO perusahaan yang merupakan pemegang jabatan tertinggi dalam dewan direksi 

perusahaan, jika CEO yang menjabat pada laporan keuangan berbeda dengan tahun 

sebelumnya, dapat disimpulkan terjadi pergantian manajemen. Kode 1 bila 

perusahaan melakukan pergantian CEO dan kode 0 bila perusahaan tidak 

melakukan pergantian CEO. 

 

 2.5    Penelitian Sebelumnya  

 Penelitian yang dilakukan oleh  Herawaty  dan Ovami (2021) “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Auditor Switching Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil  penelitian  ini  adalah Financial  Distress, 

Profitabilitas, Ukuran  Perusahaan, Opini Audit, Pergantian  Manajemen, 

berpengaruh  terhadap auditor switching. Sedangan Pertumbuhan Perusahaan   

tidak berpengaruh terhadap Auditor swtiching.  Berdasarkan   uji overall   model 

fitdiperoleh  nilai Sig.  Model  sebesar  0,000  karena nilai  ini  lebih  kecil  dari  5% 

maka   dapat   disimpulkan   bahwa Financial   Distress,  Ukuran   Perusahaan, 

Profitabilitas,    Opini    Audit,    Pertumbuhan    Perusahann    dan    Pergantian 

manajemen    secara    simultan    berpengaruh    terhadap Auditor    

Switching.Berdasarkan  uji  koefisien  determinasi  diperoleh  nilai Nagelkerke  R  

Square. Nilai Nagelkerke  R  Squareadalah  sebesar  0.425  yang  berarti  variabilitas  

variabel dependenyang  dapat  dijelaskan  oleh  variabel independen adalah  sebesar  
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42.5%, sedangkan  sisanya  sebesar  57.5%  dijelaskan  oleh  variabel-variabel  lain  

di  luar model  penelitian. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Masitoh (2019) dengan judul 

“Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Auditor Switching (Studi Empiris 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014 – 2017)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa . Hasil dari uji regresi logistik penelitian ini 

menunjukan opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching, financial 

distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching, dan ukuran KAP 

berpengaruh terhadap auditor switching. Koefisien variabel opini audit 0,385 

dengan sig = 0,545. Nilai sig > α (0,545 > 0,05) yang artinya signifikansi lebih besar 

dari alpha, maka variabel opini audit tidak signifikan. 2). Koefisien variabel 

financial distress -18,407 dengan sig = 0,999. Nilai sig > α (0,999 > 0,05) yang 

artinya signifikansi lebih besar dari alpha, maka variabel financial distress tidak 

signifikan. 3). Koefisien variabel ukuran KAP 1,425 dengan sig = 0,009. Nilai sig 

> α (0,009 < 0,05) yang artinya signifikansi lebih kecil dari alpha, maka variabel 

ukuran KAP signifikan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Stephanie dan Prabowo (2017) dengan judul 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia: Studi 

empiris pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2011-2015. Hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa  hasil uji regresi logistik, variabel kualitas Audit (AQ) 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -1.44 dengan signifikansi 0.06 dimana 

nilai ini lebih besar dari α = 5% yang berarti hipotesis ini ditolak. Variabel opini 



 20 
  

audit (QO) memiliki koefisiensi regresi positif sebesar 0.602 degan signifikansi 

0.567 dimana nilai ini diatas α=5%, yang berarti hipotesis ini ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan auditor switching tidak 

dipengaruhi oleh opini audit yang mereka terima. Hasil uji regresi logistik dapat 

dilihat variabel financial distress (FD) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0.012 dengan signifikansi 0.991 dimana nilai ini diatas α = 5% yang berarti 

hipotesis ini ditolak. Fee audit tidak memiliki arah dan ditolak. Hal ini disebabkan 

karena semua sampel perusahaan pada penelitian ini tidak mengalami perubahan 

fee audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Arga (2016) dengan judul Analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia : Studi empiris pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014. 

Hasil penelitian di peroleh bahwa  opini audit (OPINI) tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching dengan tingkat signifikansi 0,419 > 0,05. Oleh karena itu 

hipotesis pertama ditolak. 2) Ukuran KAP (KAP) berpengaruh terhadap auditor 

switching dengan tingkat signifikansi 0,021 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua 

diterima. 3) Ukuran klien (SIZE) berpengaruh terhadap auditor switching dengan 

tingkat signifikansi 0,038 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wea dan Murdiati (2015) “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Auditor Switching Secara Voluntary Pada Perusahaan 

Manufaktur” Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel persentase perubahan ROA dan opini audit tidak  mempengaruhi 

ukuran perusahaan sampel untuk melakukan beralih auditor, sedangkan perubahan 
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manajemen, kesulitan keuangan,, ukuran klien akuntan perusahaan publik memiliki 

pengaruh yang signifikan pada sampel  perusahaan untuk melakukan auditor 

switching. Nilai Cox and Snell R Square yang di  peroleh sebesar 0.297 dengan nilai 

Nagelkerke  R Square sebesar 0.445. Hal ini menunjukan  bahwa auditor switching 

secara voluntary yang  dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang ter  daftar di 

Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh  faktor pergantian manajemen, financial 

distress,  ukuran KAP, presentase perubahan ROA, uku  ran klien, dan opini audit 

sebesar 44,5%, sedang  kan selebihnya yaitu sebesar 55,5% dipengaruhi  oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam  penelitian ini. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

 No Peneliti, 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Temuan 

1 Herawaty  

dan 

Ovami 

(2021)  

 

 

 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengar

uhi Auditor 

Switching 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Pergantian 

manajemen , dan 

Opini audit  

Objek 

penelitian  

 

Financial  

Distress, 

Profitabilitas, 

Ukuran  

Perusahaan, 

Opini Audit, 

dan 

Pergantian  

Manajemen 

berpengaruh  

terhadap 

auditor 

switching. 

Sedangan 

Pertumbuhan   

Perusahaan   

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

swtiching. 

2 Wijayanti 

dan 

Masitoh 

(2019) 

Faktor - 

Faktor Yang 

Mempengar

uhi Auditor 

Switching 

ukuran KAP, 

auditor 

switching, 

opini audit dan 

objek penelitian. 

Financial 

distres  

Hasil dari uji 

regresi 

logistic 

penelitian ini 

menunjukan 
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(Studi 

Empiris 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar Di 

Bei Periode 

2014 - 

2017) 

opini audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

switching, 

financial 

distress tidak 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

switching, 

dan ukuran 

KAP 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

switching. 

 

 3 Stephanie 

dan 

Prabowo 

(2017)  

 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengar

uhi auditor 

switching di 

Indonesia : 

Studi 

empiris pada 

perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2011-

2015.  

Auditor Switching,  

pergantian 

manajemen,  dan 

opini audit. 

Objek 

penelitian, 

ukuran 

perusahaan 

klien, kualitas 

audit, financial 

distress, dan 

fee audit  

 

Ukuran 

perusahaan 

klien 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

auditor 

switching.  
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4 Arga 

(2016)  

 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengar

uhi auditor 

switching di 

Indonesia : 

Studi 

empiris pada 

perusahaan 

Manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

2009- 2014.  

 

Ukuran KAP, Opini 

audit, Pergantian 

Manajemen, dan  

auditor switching,  

 

 

Objek  

Penelitian, 

Financial 

distress, dan 

Ukuran 

perusahaan 

klien.  

 

Opini audit, 

Pergantian 

manajemen, 

dan financial 

distress tidak 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

switching. 

Sedangan 

ukuran KAP 

dan ukuran 

klien 

berpengaruh 

terhadap 

auditor 

switching. 

5 Wea dan 

Murdiati 

(2015) 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengar

uhi Auditor 

Switching 

Secara  

Voluntary 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Pergantian 

manajemen dan  

Opini audit. 

Objek 

penelitian  

 

variabel 

persentase 

perubahan 

ROA dan 

opini audit 

tidak  

mempengaru

hi ukuran 

perusahaan 

sampel untuk 

melakukan 

beralih 

auditor, 

sedangkan 

perubahan 

manajeme, 

kesulitan 

keuangan,, 

ukuran  

perusahaan 

klien  

memilliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pada sampel  

perusahaan 

untuk 

melakukan 

auditor 

switching. 
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2.6   Kerangka Pemikiran  

2.6.1   Hubungan Ukuran KAP dengan Auditor Switching 

 Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi salah satu faktor yang 

mendorong terjadinya pergantian auditor karena ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) mencerminkan reputasi dan kualitas yang lebih baik. Ukuran KAP juga 

menentukan kredibilitas dari auditornya. Berdasarkan teori deep pocket investor 

lebih cenderung memakai data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang 

bereputasi dikarenakan Kantor Akuntan Publik (KAP) besar mampu menahan 

tekanan manajemen sehingga Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar lebih 

independen daripada Kantor Akuntan Publik (KAP) biasa yang berukuran lebih 

kecil. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berukuran besar cenderung memiliki 

kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi. Perusahaan akan lebih memilih KAP 

dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

dan reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan (Juliantri dan Rasmini, 

2017). 

KAP yang besar biasanya memiliki reputasi yang tinggi di lingkungan bisnis. 

Big Four merupakan KAP yang memiliki reputasi berskala universal. Big Four 

seringkali melakukan afiliasi dengan KAP lokal diberbagai negara, termasuk di 

Indonesia. KAP yang berafiliasi dengan Big Four dapat dikatakan KAP besar 

karena dianggap memiliki reputasi tinggi seperti Big Four sendiri. Sehingga 

perusahaan yang telah diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big Four 

cenderung mempertahankan auditornya (Ruroh, 2016). Hal tersebut didukung 

dengan hasil penelitian Ismaya (2017), Wahyuni (2019), dan Wardani (2018). 
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2.6.2   Hubungan Opini Audit dengan Auditor Switching   

  Opini audit adalah suatu pendapat dari auditor atas laporan keuangan suatu  

 perusahaan, setelah auditor melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan 

tersebut. Ketidakpuasan atas opini auditor bisa saja menyebabkan timbulnya 

ketegangan hubungan antara manajemen dan KAP sehingga perusahaan klien 

memutuskan untuk berpindah KAP. Berdasar pada teori agensi, manajemen sebagai 

pihak agen diasumsikan mempunyai kepentingan pribadi dan ingin 

memaksimumkan kepentingannya. Manajamen tentunya menginginkan opini yang 

sempurna yang dapat menarik investor. Dengan otoritas yang dimiliki, manajemen 

dapat memutuskan untuk mengganti auditor. Hal ini dilakukan karena manajemen 

menganggap dengan melakukan auditor switching, perusahaan dapat menemukan 

auditor yang mempunyai pandangan yang lebih sejalan (Dwiyanti dan Sabeni, 

2019). 

Dwiyanti dan Sabeni (2019) menyatakan bahwa opini wajar dengan 

pengecualian berpengaruh terhadap auditor switching. Opini wajar tanpa 

pengecualian yang diperoleh perusahaan akan meningkatkan reputasi perusahaan 

dan kepercayaan investor sehingga perusahaan akan berusaha segala cara untuk 

tetap mempertahankan opini tersebut. Apabila auditor memberikan opini selain 

wajar tanpa pengecualian hal itu dapat menurunkan citra perusahaan sehingga 

timbul kemungkinan manajemen mengganti auditor dengan alasan auditor tidak 

memberikan opini yang sesuai dengan keinginan manajemen. 
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2.6.3    Hubungan Pergantian Manajemen dengan Auditor Switching  

  Pergantian manajemen perusahaan terjadi jika perusahaan mengubah jajaran 

dewan direksinya. Apabila perusahaan mengubah dewan direksi, baik direktur 

maupun komisaris akan menimbulkan adanya perubahan dalam kebijakan 

perusahaan. Berdasarkan teori agensi, masalah keagenan timbul akibat adanya- 

adanya perbedaan kepentingan antara stakeholder dengan manajer. Jadi jika 

terdapat pergantian manajemen akan secara langsung atau tidak langsung 

mendorong auditor switching karena manajemen perusahaan cenderung akan 

mencari KAP yang selaras dalam pelaporan dan kebijakan akuntansinya (Sa’adah 

& Kartika, 2018). 

Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi suatu entitas 

perusahan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) yang diakibatkan oleh 

hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau dewan direksi 

melakukan pengunduran diri (Ruroh, 2016). Adanya CEO yang baru 

mengakibatkan perubahan pada kebijakan di dalam perusahaan seperti dalam 

bidang akuntansi, keuangan dan pemilihan sebuah KAP (Prasetyaningrum, 2015). 

Manajemen memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi 

tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat, dan perusahaan akan mencari kantor 

akuntan publik yang selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntansinya (Ismaya, 

2017). Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Ruroh (2016), dan Ismaya 

(2017). 

  Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka secara ringkas hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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2.7    Hipotesis 
 

          Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis sebagai 

berikut: 

 H1 : Diduga ukuran KAP, opini audit, pergantian manajemen secara simultan  

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

 H2: Diduga ukuran KAP, secara parsial  berpengaruh terhadap auditor switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

 H3 : Diduga opini audit, secara parsial berpengaruh terhadap auditor switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 

  

 Ukuran KAP  

 (X1) 

 Opini Audit  

 (X2) 

 Pergantian 

Manajemen  (X3) 

 (X3) 

 Auditor Switching  

 (Y) 

 Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 

 H1 

 H3 

 H4 

 H2 
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 H4 : Diduga pergantian manajemen, secara parsial berpengaruh terhadap auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
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         BAB III 

              METODE PENELITIAN 

  
 

 3.1   Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam 

melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat. Desain 

penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran (2017:73) menyatakan bahwa: 

“Desain penelitian adalah suatu rencana penelaahan atau penelitian secara ilmiah 

dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau identifikasi masalah.” 

 Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan 

oleh Sekaran (2017:73) tersebut dengan berpedoman pada aspek yang harus 

terpenuhi. Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut: 

1)   Sifat Studi 

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan 

hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau 

kebebasan dua atau lebih faktor dalam suatu situasi pengujian hipotesis 

yang dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu, terhadap variabel 

tidak bebas. 

2)  Jenis Investigasi  

  Penelitian ini ingin menentukam penyebab atas permasalahan yang terjadi. 

Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. 

Studi  kausal meneliti hubungan sebab akibat antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian kausal menjelaskan pengaruh perubahan variasi nilai 

dalam suatu variabel terhadap perubahan variasi nilai variabel lain. Dalam 

penelitian kausal, variabel independen sebagai variabel sebab dan variabel 

dependen sebagai variabel akibat. Masalah yang terjadi dalam penelitian 

ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020. 

3)   Tingkat Intervensi Peneliti Terhadap Studi 

  Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal. 

Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi laporan perusahaan sektor 
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perbankan saat diperoleh maupun pada saat pengupayaan laporan 

keuangan tersebut. Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. 

Peneliti hanya mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang telah 

diaudit, dan selanjutnya menganalisis data tersebut. 

4) Situasi Studi 

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak di atur. Peneliti ingin 

mengetahui pengaruh ukuran KAP, opini audit dan pergantian manajemen 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020. Peneliti 

terhadap sumber data dilapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan 

dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti terhadap 

data-data di lapangan.  
 

 3.1.1   Horizon Waktu 

 Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi Time Series  dengan cross 

sectional dengan periode pengamatan tahun 2018-2020. Studi yang mengumpulkan 

data hanya sekali periode, baik harian, mingguan, maupun bulanan disebut studi 

horizon waktu one shot atau cross sectional (Sekaran, 2017:74). Data yang 

dikumpulkan hanya sekali periode yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020. Selanjutnya karena data tersebut berseri 

dari tahun 2018-2020 dan memiliki beberapa sub, maka horizon waktu dalam 

penelitian ini  disebut data panel, yaitu gabungan dari data time series dan data cross 

sectional (Gujarati, 2017:74). 

 3.1.2   Unit Analisis 

            Unit analisis merupakan tingkat agregasi data yang dianalisis, antara lain 

meliputi: individual, kelompok, organisasional, perusahaan, industri atau negara. 

data yang dikumpul secara individual digunakan untuk menghitung unit analisis 

pada tingkat agregasi yang lebih besar. karakteristik tingkat analisis yaitu bahwa 

tingkat yang lebih rendah termasuk dalam tingkat yag lebih tinggi. sifat informasi 
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yang dikumpulkan serta tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis, adalah 

integral dengan keputusan yang dibuat dalam memilih unit analisis. Peneliti perlu 

memutuskan unit analisis bahwa saat kita merumuskan pertanyaan penelitian karena 

metode pengumpulan data, ukuran sampel dan bahkan variabel yang termaksud 

dalam kerangka kadang ditentukan oleh tingkat dimana data dijumlahkan untuk 

analisis. Unit analisis dari penelitian ini adalah  perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI Periode 2018-2020. 

 

 3.2.    Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi bukan 

hanya orang tetapi juga objek dan juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2018-2020. 

 Sampel adalah sebagian jumlah dari karakteristik yang diambil dari populasi 

penelitian. Selanjutnya semua elemen populasi tersebut dimasukkan kedalam 

pengamatan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan untuk pemilihan populasi 

dalam penelitian ini dilihat pada tabel 3.1. 
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 Tabel 3.1  

 Kriteria Populasi 

 No  Keterangan   Jumlah  

 1  Perusahaan perbankan yeng terdaftar di BEI tahun 

2018-2020 

 47 

 2  Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

periode tahun 2018 - 2020  

 (9) 

 Sampel penelitian  38 

 Total Sampel selama 3 tahun (38x3 tahun)   114 

     Sumber : www.idx.co.id 

  

 Dari pengamatan sebanyak 47 perusahaan diperoleh populasi sebanyak 38 

perusahan dari 3 tahun penelitian. Metode pengumpulan sampel menggunakan 

Teknik Purposive Sampling yang dipilih yaitu, jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 114.   

 Adapun perusahaan yang menjadi sampel adalah sebagai berikut: 

 

 Tabel 3.2 

 Nama - Nama Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 

 No Kode Nama Perusahaan 

 1 AGRO PT BANK RAYA INDONESIA Tbk 

 2 AGRS PT BANK IBK INDONESIA Tbk 

 3 ARTO PT BANK JAGO Tbk 

 4 BABP PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 

 5 BACA PT BANK CAPITAL INDONESIA Tbk 

 6 BBCA PT BANK CENTRAL ASIA Tbk 

 7 BBHI PT ALLO BANK INDONESIA Tbk 

 8 BBKP PT BANK KB BUKOPIN Tbk 

 9 BBMD PT BANK MESTIKA DHARMA Tbk 

 10 BBNI PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 

 11 BBRI PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 

 12 BBTN PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk 

 13 BBYB PT BANK NEO COMMERCE Tbk 

 14 BCIC PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk 

 15 BDMN PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk 

 16 BEKS PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN Tbk 

 17 BGTG PT BANK GANESHA Tbk 

 18 BINA PT BANK INA PERDANA Tbk 

 19 BJBR PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA BARAT 

DAN BANTEN Tbk 
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 20 BJTM PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR 

Tbk 

 21 BKSW PT BANK QNB INDONESIA Tbk 

 22 BMAS PT BANK MASPION INDONESIA Tbk 

 23 BMRI PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk 

 24 BNBA BANK BUMI ARTA Tbk 

 25 BNII PT BANK MAYBANK INDONESIA Tbk 

 26 BNLI BANK PERMATA Tbk 

 27 BRIS PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk 

 28 BSIM BANK SINARMAS Tbk 

 29 BSWD BANK OF INDIA INDONESIA Tbk 

 30 BTPN PT BANK BTPN Tbk 

 31 BTPS PT BANK BTPN SYARIAH Tbk 

 32 BVIC BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk 

 33 DNAR PT BANK OKE INDONESIA Tbk 

 34 MAYA PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk 

 35 MCOR PT BANK CHINA CONSTRUCTION BANK 

INDONESIA Tbk 

 36 MEGA BANK MEGA Tbk 

 37 PNBN BANK PAN INDONESIA Tbk 

 38 PNBS PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH Tbk 

 
 3.3     Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Sumber data sekunder adalah data yang menjadi bahan penunjang dan 

pelengkap atau kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya data ini disebut data tidak 

langsung atau tidak asli. Maksudnya adalah jurnal-junal tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi auditor switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2018 - 2020, maupun hasil pemikiran lain yang membahas permasalahan 

sama yang akan ikut memberi kontribusi guna melengkapi pembahasan dalam 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2013). 
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 Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan  

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Laporan 

tersebut adalah ukuran KAP, opini audit dan pergantian manajemen.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

dokumentasi. Dokumentasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. 

  

 3.4   Definisi Operasional Variabel 

 Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 

yaitu, variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang 

digunakan adalah auditor switching sedangkan variabel independennya adalah 

ukuran KAP, opini audit dan pergantian manajemen. Adapun definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

 Tabel 3.3 

 Rincian Definisi dan Operasional Variabel 
  

 No  Variabel  Indikator  Skala 

 pengukuran 

 1.  Auditor Switching 

(Y) 

 diukur berdasarkan 

pergantian auditor 

yang  mengaudit 

laporan keuangan 

perusahaan dari 

tahun sebelumnya. 

Informasi  tersebut 

diperoleh dari 

laporan keuangan 

perusahaan yang 

telah diterbitkan, 

jika  auditor yang 

tercantum pada 

Kode 1  bila perusahaan melakukan 

auditor switching dan kode 0 bila 

perusahaan tidak  melakukan auditor 

switching. 

        

  

 

  
 Jumlah  
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laporan keuangan 

perusahaan berbeda 

dari tahun  

sebelumnya, dapat 

disimpulkan terjadi 

auditor switching 

(Ruroh, 2016) 
 2. Ukuran KAP  (X1) 

 ukuran KAP 

diproksikan pada 

KAP yang 

melakukan afiliasi 

dengan big four dan 

KAP yang tidak 

melakukan afiliasi 

dengan big four. 

KAP yang masuk 

dalam jajaran big 

four adalah 

Pricewaterhouse  

Coopers, Klynveld 

Peat Marwick 

Goerdeler 

(KPMG), Ernst and 

Young, dan  

Deloitte Touche 

Tohmatsu (Ruroh, 

2016). 

Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big 

Four maka diberi nilai 1.  Sedangkan jika 

perusahaan diaudit oleh KAP non Big Four 

maka diberi nilai 0. 

  

  

  

  
 Jumlah  

 3. Opini Audit  (X2)  

ada lima tipe opini 

audit yang 

diterbitkan auditor 

dalam laporan 

keuangan sebagai 

berikut : Pendapat 

Wajar Tanpa 

Pengecualian 

(WTP), Pendapat 

Wajar Tanpa 

Pengecualian 

dengan Paragraf 

Penjelasan (WTP 

DPP), Pendapat 

Wajar Dengan 

Pengecualian 

(WDP), Pendapat 

Tidak Wajar (TW), 

dan Tidak 

Memberikan 

Pendapat (TMP) 

Jika perusahaan mendapatkan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian akan diberi nilai 1 dan 

jika perusahaan mendapatkan opini selain 

Wajar Tanpa Pengecualian akan diberi 

nilai 0. 

  

  

  
 Jumlah 
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(Junaidi dan 

Nurdiono (2016) 
 4. Pergantian 

Manajemen   (X3)  

Dalam penelitian 

ini yang dijadikan 

indikator 

pergantian 

manajemen adalah 

bergantinya CEO 

perusahaan yang 

merupakan 

pemegang jabatan 

tertinggi dalam 

dewan direksi 

perusahaan, jika 

CEO yang  

menjabat pada 

laporan keuangan 

berbeda dengan 

tahun sebelumnya, 

dapat disimpulkan 

terjadi pergantian 

manajemen (Ruroh, 

2016). 

Pergantian manajemen. Kode 1 bila 

perusahaan melakukan pergantian CEO 

dan kode 0 bila perusahaan tidak 

melakukan pergantian CEO. 

 

  
 Jumlah 

 

 

 

 3.5   Teknik Analisis Data 

         Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

lain terkumpul (Sugiyono, 2017). Kegiatan dalam analisa data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel yang akan diteliti, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk rumusan 

masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda yang 

persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 

  

 Y= α + β1x1+ β2x2+β3x3 +e 
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 Y = Auditor Switching   

 α = Konstanta  

 X1= Ukuran KAP  

 X2 = Opini Audit  

 X3 = Pergantian Manajemen 

 β1β2β3 = Koefesien regresi   

 e  = Error 

 
 
 

 

  3.6.   Pengujian Asumsi Klasik 

   Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi 

yang dipergunakan memenuhi asumsi regresi linear klasik. Hal ini penting 

dilakukan agar diperoleh parameter yang valid dan handal. Uji asumsi klasik terdiri 

dari: 

1. Uji Normalitas 

  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila pada suatu indikator ada yang tidak 

normal, maka akan dicari data yang menyebabkan ketidaknormalan tersebut 

dan akan diberi penjelasan. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 

melihat selebaran standarrized residual. Apabila selebaran standarrized 

residual  berada dalam kisaran garis normal, maka data mempunyai 

distribusi normal.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

    Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat 

antara variabel-variabel independen dalam persamaan regresi untuk 

mendeteksi apakah antara variabel-variabel dependen yang digunakan 

mempunyai kolinearitas yang tinggi atau tidak, dapat dengan menggunakan 
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Variance Inflation Factor (VIF) dan Person Correlation Matrik. Semakin 

besar nilai VIF maka semakin bermasalah atau semakin tinggi kolinearitas 

antar variabel independen. Jika nilai VIF sama dengan satu, menunjukkan 

tidak adanya kolinearitas antar variabel independen, dan bila nilai VIF 

kurang dari sepuluh maka tingkat kolinearitas belum tergolong berbahaya. 

Person Correlation Matrik digunakan untuk mengetahui nilai koefisien 

antar variabel independen. Jika nilai koefisien lebih kecil dari 0,85 tidak 

terkena multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

    Uji Heteroskedastisitas, suatu asumsi penting dari model linear 

klasik adalah bahwa gangguan yang muncul dalam fungsi regresi adalah 

homoskedastik yaitu semua gangguan memiliki variabel-variabel itu yang 

sama. Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut 

signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa dalam data model 

empiris yang diestimasi terdapat heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika 

parameter beta tidak signifikan secara statistik, maka asumsi 

homoskedastisitas pada data model tersebut dapat ditolak (Ghozali, 2018). 

 

  

 3.7   Pengujian Hipotesis  

 3.7.1  Uji-t 

 Selanjutnya uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen sebagai berikut : 

1. Jika t hitung> t tabel atau nilai signifikan < 0,05 dapat diartikan variabel terkait 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 
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2. Jika t hitung> t tabel atau nilai signifikan > 0,05 dapat diartikan variabel terkait 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

Pengolahan data menggunakan alat bantu computer melalui software 

statistical product fo servive solution (SPSS) 23). 

  

 3.7.2  Uji F (Simultan) 

 Uji statistik F (F-Test) atau uji simultan digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). Untuk menetukan signifikan tidaknya nilai sig atau dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Apabila Fhitung <Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Apabila Fhitung >Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.     Hasil Penelitian 

4.1.1   Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang 

diuji meliputi Ukuran KAP, Opini Audit, Pergantian Manajemen dan Auditor 

Switching. Pada Tabel 4.1 di bawah ini dapat dilihat statistik deskriptif dari data 

penelitian dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut; 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Auditor Switching (Y) 114 0 1 0,51 0,502 

Ukuran KAP (X1) 114 0 1 0,54 0,501 

Opini Audit (X2) 114 0 1 0,70 0,460 

Pergantian Manajemen (X3) 114 0 1 0,32 0,467 

Valid N (listwise) 114     

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun, minimun 

dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian pada 114 sampel perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Untuk variabel dependen 

yaitu Auditor Switching, diperoleh nilai minimun (terendah) sebesar 0   yang terjadi 

secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai tahun 2020 dialami oleh perusahaan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, nilai tersebut menunjukkan selama periode 

2018-2020. Peraturan Pemerintah No.20 tahun 2015 Pasal 11 ayat (1)  tentang “Praktik 
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Akuntan Publik” dijelaskan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan 

historis terhadap suatu entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama untuk 

5 (lima) tahun buku berturut-turut, sedangkan pemberian jasa audit oleh kantor akuntan 

publik tidak dibatasi, dari peraturan tersebut maka wajar saja jika PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk tidak mengganti auditornya selama periode 2018-2020. 

Kemudian nilai yang maximun (tertinggi) dari Auditor Switching adalah sebesar 1 yang 

terjadi secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai tahun 2020 dialami oleh PT Bank 

IBK Indonesia Tbk, PT Bank KB Bukopin Tbk dan PT Bank Ina Perdana Tbk. 

Pergantian auditor disebabkan oleh adanya perselisihan antara perusahaan dengan 

auditor publiknya mengenai penyajian laporan keuangan dan pengungkapannya. 

Auditor switching dapat terjadi secara voluntary (sukarela) atau secara mandatory 

(wajib). Auditor switching yang terjadi secara mandatory, disebabkan karena adanya 

peraturan yang mewajibkan adanya rotasi pergantian audit. Pergantian audit 

berdasarkan penjanjian antara pihak perusahaan dengan auditor atau berdasarkan 

peraturan yang telah disepakati bersama. Nilai rata-rata (mean) Auditor Switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 

sebesar 0,51 sedangkan nilai standard deviation sebesar 0,502 artinya data terdistribusi 

dengan normal karena pergantian auditor publik yang dilakukan oleh pihak perusahaan.  

 Untuk variabel independen pertama yaitu Ukuran KAP, diperoleh nilai 

minimun (terendah) sebesar 0 yang terjadi secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai 

tahun 2020 dialami beberapa perusahaan di antarannya perusahaan PT Bank, Jtrust 

Indonesia Tbk, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk, Bank Of 
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India Indonesia Tbk, PT Bank Oke Indonesia Tbk dan PT Bank Mayapada 

Internasional Tbk. Nilai tersebut menunjukkan bahwa selama periode 2018-2020, 

perusahaan perbankan pernah memiliki nilai Ukuran KAP paling rendah dari total nilai 

Ukuran KAP. Kemudian nilai Maximun (tertinggi) Ukuran KAP adalah sebesar 1 yang 

terjadi secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai tahun 2020 yang dialami oleh 

perusahaan PT Bank Raya Indonesia Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, 

PT Bank Ina Perdana Tbk dan Bank Victoria International Tbk. Nilai rata-rata (mean) 

Ukuran KAP Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020 sebesar 0,54 sedangkan nilai standard deviation sebesar 0,501 artinya data 

terdistribusi dengan normal.  

 Untuk variabel independen kedua yaitu Opini Audit, diperoleh nilai minimun 

(terendah) sebesar 0 yang terjadi secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai tahun 

2020 dialami oleh beberapa perusahaan di antaranya perusahaan PT Bank Jtrust 

Indonesia Tbk, PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, PT Bank QNB Indonesia 

Tbk, PT Bank Maybank Indonesia Tbk dan Bank Pan Indonesia Tbk, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama periode 2018-2020, perusahaan perbankan pernah 

memiliki nilai Opini Audit  paling rendah dari total nilai Opini Audit. Kemudian nilai 

yang Maximun (tertinggi) Opini Audit  adalah sebesar 1 yang terjadi secara berturut-

turut dari tahun 2018 sampai tahun 2020 dialami oleh beberapa perusahaan di antaranya 

PT Bank Raya Indonesia Tbk, PT Bank IBK Indonesia Tbk, PT Bank Jago Tbk, PT 

Bank Capital Indonesia Tbk, PT Bank Central Asia Tbk, PT Allo Bank Indonesia Tbk 
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dan perusahaan perbankan lainnya. Nilai rata-rata (mean) Opini Audit perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sebesar 0,70 

sedangkan nilai standard deviation sebesar 0,460 artinya data terdistribusi dengan 

normal.  

Untuk variabel independen ketiga yaitu Pergantian Manajemen, diperoleh nilai 

minimun (terendah) sebesar 0 yang terjadi secara berturut-turut dari tahun 2018 sampai 

tahun 2020 dialami oleh beberapa perusahaan di antaranya PT Bank Capital Indonesia 

Tbk, PT Bank Central Asia Tbk, PT Allo Bank Indonesia Tbk, PT Bank Ganesha Tbk 

dan perusahaan perbankan lainnya, nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama periode 

2018-2020, perusahaan perbankan pernah memiliki nilai Pergantian Manajemen paling 

rendah dari total nilai Pergantian Manajemen. Kemudian nilai yang Maximun 

(tertinggi) Pergantian Manajemen adalah sebesar 1 yang terjadi secara berturut-turut 

dari tahun 2018 sampai tahun 2020 dialami oleh beberapa perusahaan di antaranya PT 

Bank IBK Indonesia Tbk, PT Bank Jago Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk, 

perusahaan perbankan pernah memiliki nilai Pergantian Manajemen paling tinggi dari 

total Pergantian Manajemen. Nilai rata-rata (mean) Pergantian Manajemen Perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sebesar 0,32, 

sedangkan nilai standard deviation sebesar 0,467 artinya data terdistribusi dengan 

normal.  
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4.1.2    Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

 Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi 

melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS. 

Data yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal. 

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:     

      

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

“Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
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model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya apabila data menyebar 

jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi nilai perusahaan berdasarkan masukan variabel independen. 

 

4.1.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini adalah 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan  

Ukuran KAP (X1) 0,973 1,028 Non Multikolinieritas 

Opini Audit (X2) 0,923 1,084 Non Multikolinieritas 

Pergantian Manajemen (X3) 0,943 1,060 Non Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu variable 

independen yang memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti tidak ada 

korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang 

memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada penelitian ini. 
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4.1.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS Versi 23 

dengan mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot, dimana hasilnya dapat dilihat 

pada gambar 4.2: 

 
Gambar 4.2 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

                       Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Dari Gambar 4.2 uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.1.3   Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah pertama, kedua 

dan ketiga. Untuk menguji pengaruh antara variabel Ukuran KAP, Opini Audit  dan 

Pergantian Manajemen secara simultan terhadap Auditor Switching pada Perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 digunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 23 dan hasil seperti 

terlihat pada tabel 4.3. 

         Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 0,614 0,096 6,407 0,000 

Ukuran KAP (X1) 0,016 0,096 0,164 0,870 

Opini Audit (X2) 0,169 0,107 1,575 0,118 

Pergantian Manajemen (X3) 0,068 0,104 0,654 0,515 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dengan persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = 0,614 + 0,016X1 + 0,169X2  + 0,068X3  + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Konstanta (a) sebesar 0,614, artinya jika Ukuran KAP (X1), Opini Audit  (X2) dan 

Pergantian Manajemen (X3) di anggap konstan, maka Auditor Switching perusahaan 

sebesar 0,614. 
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2. Koefisien regresi Ukuran KAP (X1) sebesar 0,016, artinya menunjukkan bahwa 

apabila variabel Ukuran KAP meningkat 1 satuan, maka tingkat Auditor Switching 

akan meningkat sebesar 0,016. 

3. Koefisien regresi Opini Audit  (X2) sebesar 0,169, artinya menunjukkan bahwa 

apabila variabel Opini Audit  meningkat 1 satuan, maka tingkat Auditor Switching 

akan meningkat sebesar 0,169. 

4. Koefisien regresi Pergantian Manajemen (X3) sebesar 0,068, artinya menunjukkan 

bahwa apabila variabel Pergantian Manajemen meningkat 1 satuan, maka tingkat 

Auditor Switching akan meningkat sebesar 0,068. 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan 

jabawan untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban 

rumusan masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut; 

 

4.1.3.1  Hasil Pengujian Secara Simultan 

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini akan menjawab apakah 

Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor 

Switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui nilai koefisien beta (β) Ukuran KAP, Opini Audit  

dan Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching secara berurutan sebesar 0,016;  

0,169: dan 0,068. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,016 ≠ 0; 0,169 ≠ 0 dan 0,068 ≠ 

0  Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1, β2 dan β3 ≠ 0). 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian 



49 

 

Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.1.3.2  Hasil Pengujian Secara Parsial 

Hasil pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian ini akan menjawab 

apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat 

nilai koefisien beta (β) Ukuran KAP terhadap Auditor Switching sebesar 0,016. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 0,016 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta Ukuran KAP 

tidak sama dengan nol (β1≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya Ukuran KAP 

berpengaruh positif terhadap Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk 

rumusan masalah yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

akan akan menjawab apakah Opini Audit  berpengaruh terhadap Auditor Switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan tabel 

4.3 dapat dilihat nilai koefisien beta (β) Opini Audit  sebesar 0,169. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0,169 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan 

nol (β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau 

menolak hipotesis. maka Ha3 diterima, artinya Opini Audit  berpengaruh terhadap 

Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat merupakan jawaban untuk 

rumusan masalah yang keempat. Hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian 

ini akan akan menjawab apakah Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor 

Switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat nilai koefisien beta (β) Pergantian Manajemen 

sebesar 0,068. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,068 ≠ 0. Hal ini berarti nilai 

koefisien beta tidak sama dengan nol (β3≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke 

dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha4 diterima, artinya Pergantian 

Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.1.4  Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi 

Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.4 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,555a 0,324 0,302 0,503 

Sumber : Data diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.4, nilai R Square sebesar 0,324. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian 

Manajemen terhadap yaitu sebesar 32,4% (0,324 x 100%). Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 67,6% (100%-32,4%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian 

ini. Dengan demikian, fluktuasi Auditor Switching, baik itu kenaikan ataupun 

penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian 

Manajemen. 

4.2.     Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen terhadap  

Auditor Switching  

 

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien beta 

tidak sama dengan nol (β1, β2 dan β3≠0). Artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima.  

Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen secara simultan terhadap 

Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020.  Hal ini menunjukkan bahwa Auditor Switching pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 dipengaruhi oleh 

Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari 

Herawaty  dan Ovami (2021) menyatakan secara simultan Ukuran KAP, Opini Audit  

dan Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching. Opini wajar 

tanpa pengecualian yang diperoleh perusahaan akan meningkatkan reputasi perusahaan 

dan kepercayaan investor sehingga perusahaan akan berusaha segala cara untuk tetap 

mempertahankan opini tersebut. Apabila auditor memberikan opini selain wajar tanpa 
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pengecualian hal itu dapat menurunkan citra perusahaan sehingga timbul kemungkinan 

manajemen mengganti auditor dengan alasan auditor tidak memberikan opini yang 

sesuai dengan keinginan manajemen. Jadi jika terdapat pergantian manajemen akan 

secara langsung atau tidak langsung mendorong auditor switching karena manajemen 

perusahaan cenderung akan mencari KAP yang selaras dalam pelaporan dan kebijakan 

akuntansinya (Sa’adah & Kartika, 2018). 

 

4.2.2    Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, Ukuran KAP berpengaruh 

secara positif terhadap Auditor Switching. Nilai koefisien beta (β1) Ukuran KAP 

sebesar sama 0,016. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,016 ≠ 0. Hal ini berarti nilai 

koefisien beta Ukuran KAP tidak sama dengan nol (β1≠0). Selanjutnya nilai tersebut 

dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, 

artinya Ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari 

Arga (2016) menyatakan bahwa Ukuran KAP berpengaruh terhadap Auditor 

Switching.  Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi salah satu faktor yang 

mendorong terjadinya pergantian auditor karena ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

mencerminkan reputasi dan kualitas yang lebih baik. Ukuran KAP juga menentukan 

kredibilitas dari auditornya. Berdasarkan teori deep pocket investor lebih cenderung 

memakai data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi dikarenakan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) besar mampu menahan tekanan manajemen sehingga 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar lebih independen daripada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) biasa yang berukuran lebih kecil. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

berukuran besar cenderung memiliki kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi. 

Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan reputasi perusahaan di mata pengguna 

laporan keuangan 

 

4.2.3  Pengaruh Opini Audit  terhadap Auditor Switching  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, Opini Audit  berpengaruh 

secara positif terhadap Auditor Switching, nilai koefisien beta (β) Opini Audit  sebesar 

0,169. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,169 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta 

tidak sama dengan nol (β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. maka Ha3 diterima, artinya Opini Audit berpengaruh 

terhadap Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Ketidakpuasan atas opini auditor bisa saja menyebabkan timbulnya ketegangan 

hubungan antara manajemen dan KAP sehingga perusahaan klien memutuskan untuk 

berpindah KAP. Berdasar pada teori agensi, manajemen sebagai pihak agen 

diasumsikan mempunyai kepentingan pribadi dan ingin memaksimumkan 

kepentingannya. Manajamen tentunya menginginkan opini yang sempurna yang dapat 

menarik investor. Dengan otoritas yang dimiliki, manajemen dapat memutuskan untuk 

mengganti auditor. Hal ini dilakukan karena manajemen menganggap dengan 
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melakukan auditor switching, perusahaan dapat menemukan auditor yang mempunyai 

pandangan yang lebih sejalan (Dwiyanti dan Sabeni, 2019). 

 

4.2.4   Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, Pergantian Manajemen 

berpengaruh secara positif terhadap Auditor Switching, nilai koefisien beta (β) 

Pergantian Manajemen sebesar 0,068. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,068 ≠ 0. 

Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β3≠0). Selanjutnya nilai 

tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha4 

diterima, artinya Pergantian Manajemen berpengaruh terhadap Auditor Switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi suatu entitas 

perusahan atau pergantian CEO (Chief Executive Officer) yang diakibatkan oleh hasil 

keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau dewan direksi melakukan 

pengunduran diri (Ruroh, 2016). Adanya CEO yang baru mengakibatkan perubahan 

pada kebijakan di dalam perusahaan seperti dalam bidang akuntansi, keuangan dan 

pemilihan sebuah KAP (Prasetyaningrum, 2015). Manajemen memerlukan auditor 

yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang 

cepat, dan perusahaan akan mencari kantor akuntan publik yang selaras dengan 

kebijakan dan pelaporan akuntansinya (Ismaya, 2017). Hal tersebut didukung dengan 

hasil penelitian Ruroh (2016), dan Ismaya (2017) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen secara simultan 

berpengaruh terhadap Auditor Switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

2. Ukuran KAP secara parsial berpengaruh terhadap Auditor Switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

3. Opini Audit  secara parsial berpengaruh terhadap Auditor Switching pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

4. Pergantian Manajemen secara parsial berpengaruh terhadap Auditor Switching 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis ada beberapa saran dikemukakan 

sebagai berikut: 
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1. Bagi para calon investor yang akan melakukan investasi di pasar modal, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Bagi emiten, untuk meningkatkan kepercayaan 

investor maka perusahaan harus mampu memilih auditor yang memiliki reputasi 

baik agar menghasilkan audit yang berkualitas dan menciptakan nilai bagi 

perusahaan sehingga informasi yang diberikan akurat, andal dan transparan bagi 

investor untuk memperoleh gambaran secara riil tentang prospek perusahaan 

dimasa depan. 

2. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya agar tidak meneliti tentang variabel 

Auditor Switching, Ukuran KAP, Opini Audit  dan Pergantian Manajemen 

melainkan variabel lainnya. 
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Lampiran 1 Populasi dan Sampel Periode 2018-2020 

No Nama Perusahaan Kode 

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 

3 PT Bank Jago Tbk ARTO 

4 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 

5 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 

7 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 

8 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 

9 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 

10 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

11 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

12 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

13 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 

14 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 

15 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

16 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 

17 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 

18 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 

19 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk BJBR 

20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 

21 PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 

22 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 

23 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

24 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 

25 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

26 Bank Permata Tbk BNLI 

27 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 

28 Bank Sinarmas Tbk BSIM 

29 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 

30 PT Bank Btpn Tbk BTPN 

31 PT Bank Btpn Syariah Tbk BTPS 

32 Bank Victoria International Tbk BVIC 

33 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 

34 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 

35 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 

36 Bank Mega Tbk MEGA 

37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 

38 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 2 Lampiran Data Auditor Switching (Y) 

No Nama Perusahaan Kode 

Auditor Switching 

(Y) 

2018 2019 2020 

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 0 1 1 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 1 1 1 

3 PT Bank Jago Tbk ARTO 1 0 1 

4 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 1 0 0 

5 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 0 1 0 

6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 0 0 1 

7 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 1 0 1 

8 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 1 1 1 

9 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 1 0 0 

10 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 1 0 1 

11 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 0 0 0 

12 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 0 1 1 

13 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 1 1 0 

14 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 0 1 0 

15 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 0 0 1 

16 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 0 1 0 

17 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 0 1 0 

18 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 1 1 1 

19 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten Tbk 
BJBR 

1 1 0 

20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 1 0 1 

21 PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 1 1 0 

22 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 0 1 0 

23 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 1 0 0 

24 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 0 1 1 

25 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 1 1 0 

26 Bank Permata Tbk BNLI 0 1 1 

27 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 0 1 1 

28 Bank Sinarmas Tbk BSIM 0 1 0 

29 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 1 0 1 

30 PT Bank Btpn Tbk BTPN 1 1 0 

31 PT Bank Btpn Syariah Tbk BTPS 0 1 0 

32 Bank Victoria International Tbk BVIC 0 1 0 

33 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 1 0 0 

34 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 1 0 0 

35 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 0 1 0 

 

 



 
 

 

 
 

 

No Nama Perusahaan Kode 

Auditor Switching 

(Y) 

2018 2019 2020 

36 Bank Mega Tbk MEGA 0 1 0 

37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 0 1 0 

38 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 0 1 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 3 Lampiran Data Ukuran KAP (X1) 

No Nama Perusahaan Kode 

Ukuran KAP 

(X1) 

2018 2019 2020 

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 1 1 1 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 0 1 1 

3 PT Bank Jago Tbk ARTO 0 1 1 

4 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 0 1 1 

5 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 0 1 0 

6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 1 1 0 

7 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 0 1 0 

8 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 0 1 0 

9 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 1 1 0 

10 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 1 1 1 

11 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 1 1 1 

12 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 1 1 1 

13 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 0 1 0 

14 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 0 0 0 

15 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 1 1 1 

16 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 0 0 0 

17 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 1 1 0 

18 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 1 1 1 

19 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten Tbk 
BJBR 

0 0 0 

20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 0 1 0 

21 PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 1 0 0 

22 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 1 1 0 

23 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 1 1 0 

24 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 1 1 0 

25 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 1 0 0 

26 Bank Permata Tbk BNLI 1 1 1 

27 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 1 1 1 

28 Bank Sinarmas Tbk BSIM 0 1 0 

29 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 0 0 0 

30 PT Bank Btpn Tbk BTPN 1 1 0 

31 PT Bank Btpn Syariah Tbk BTPS 1 1 0 

32 Bank Victoria International Tbk BVIC 1 1 1 

33 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 0 0 0 

34 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 0 0 0 

35 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 1 1 0 

 



 
 

 

 
 

 

 

No Nama Perusahaan Kode 

Ukuran KAP 

(X1) 

2018 2019 2020 

36 Bank Mega Tbk MEGA 1 1 0 

37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 1 0 0 

38 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 1 1 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 4 Lampiran Data Opini Audit (X2) 

No Nama Perusahaan Kode 

Opini Audit  

(X2) 

2018 2019 2020 

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 1 1 1 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 1 1 1 

3 PT Bank Jago Tbk ARTO 1 1 1 

4 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 1 0 0 

5 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 1 1 1 

6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 1 1 1 

7 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 1 1 1 

8 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 1 0 1 

9 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 1 1 1 

10 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 1 1 1 

11 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 1 1 1 

12 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 1 1 1 

13 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 1 0 1 

14 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 0 0 0 

15 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 1 1 1 

16 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 0 0 0 

17 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 1 0 1 

18 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 1 1 1 

19 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten Tbk 
BJBR 

0 1 1 

20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 1 1 1 

21 PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 0 0 0 

22 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 1 0 1 

23 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 1 1 1 

24 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 1 1 1 

25 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 0 0 0 

26 Bank Permata Tbk BNLI 1 1 1 

27 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 1 1 1 

28 Bank Sinarmas Tbk BSIM 1 1 1 

29 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 0 1 0 

30 PT Bank Btpn Tbk BTPN 1 0 0 

31 PT Bank Btpn Syariah Tbk BTPS 1 0 1 

32 Bank Victoria International Tbk BVIC 1 1 1 

33 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 0 0 1 

34 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 0 1 0 

35 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 1 0 1 

 



 
 

 

 
 

No Nama Perusahaan Kode 

Opini Audit  

(X2) 

2018 2019 2020 

36 Bank Mega Tbk MEGA 1 0 1 

37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 0 0 0 

38 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 1 0 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Lampiran 5 Lampiran Data Pergantian Manajemen (X3) 

No Nama Perusahaan Kode 

Pergantian Manajemen  

(X3) 

2018 2019 2020 

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 1 1 0 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 1 1 1 

3 PT Bank Jago Tbk ARTO 1 1 1 

4 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 1 0 0 

5 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 0 0 0 

6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 0 0 0 

7 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 0 0 0 

8 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 0 0 1 

9 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 0 0 0 

10 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 1 0 1 

11 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 1 1 1 

12 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 1 1 1 

13 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 0 1 1 

14 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 0 1 0 

15 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 1 1 0 

16 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 0 0 1 

17 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 0 0 0 

18 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 1 0 0 

19 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan 

Banten Tbk 
BJBR 

0 0 0 

20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 0 1 1 

21 PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 0 0 0 

22 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 0 0 0 

23 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 0 0 0 

24 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 0 0 0 

25 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 0 0 0 

26 Bank Permata Tbk BNLI 1 0 0 

27 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 1 1 1 

28 Bank Sinarmas Tbk BSIM 0 0 0 

29 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 0 0 0 

30 PT Bank Btpn Tbk BTPN 0 1 0 

31 PT Bank Btpn Syariah Tbk BTPS 0 0 1 

32 Bank Victoria International Tbk BVIC 1 0 0 

33 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 0 1 0 

34 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 0 0 0 

35 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 0 0 0 

 



 
 

 

 
 

No Nama Perusahaan Kode 

Pergantian Manajemen  

(X3) 

2018 2019 2020 

36 Bank Mega Tbk MEGA 0 0 0 

37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 0 0 0 

38 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 1 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

Lampiran 6 Lampiran Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Auditor Switching (Y) 114 0 1 0,51 0,502 
Ukuran KAP (X1) 114 0 1 0,54 0,501 
Opini Audit (X2) 114 0 1 0,70 0,460 
Pergantian Manajemen (X3) 114 0 1 0,32 0,467 
Valid N (listwise) 114     

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Pergantian Manajemen (X3), 
Ukuran KAP (X1), Opini 
Audit (X2)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Auditor Switching (Y) 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,555a 0,324 0,302 0,503 

a. Predictors: (Constant), Pergantian Manajemen (X3), Ukuran KAP 
(X1), Opini Audit (X2) 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,688 3 0,229 0,907 0,440b 

Residual 27,804 110 0,253   
Total 28,491 113    

a. Dependent Variable: Auditor Switching (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pergantian Manajemen (X3), Ukuran KAP (X1), Opini Audit (X2) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,614 0,096  6,407 0,000 

Ukuran KAP (X1) 0,016 0,096 0,016 0,164 0,870 

Opini Audit (X2) 0,169 0,107 0,154 1,575 0,118 

Pergantian Manajemen (X3) 0,068 0,104 0,063 0,654 0,515 

a. Dependent Variable: Auditor Switching (Y) 

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Ukuran KAP (X1) 0,973 1,028 

Opini Audit (X2) 0,923 1,084 

Pergantian Manajemen (X3) 0,943 1,060 

a. Dependent Variable: Auditor Switching (Y) 



 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 




